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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh variasi berat serabut buah kelapa sawit terhadap sifat 

mekanik material papan panel komposit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan 

material komposit yang berpenguat serat kelapa sawit saat uji tarik dan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan serat serabut pada material komposit. Serabut buah kelapa sawit 

digunakan sebagai penguat dalam komposit resin dengan tiga variasi komposisi fraksi volume: 

40% : 60%, 30% : 70%, dan 20% : 80%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa komposisi 40% 

serabut dan 60% resin menghasilkan kekuatan tarik rata-rata tertinggi sebesar 22,345 MPa, 

sedangkan komposisi 30% : 70% dan 20% : 80% masing-masing menghasilkan kekuatan tarik 

rata-rata sebesar 10,95 MPa dan 6,37 MPa. Analisis data penelitian  menggunakan ANOVA 

single factor menghasilkan  penambahan berat serabut dalam komposit  memiliki pengaruh 

signifikan terhadap sifat mekanik material. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang 

optimasi komposisi serabut dan resin untuk menghasilkan material komposit dengan performa 

mekanik yang optimal. 

 

Kata kunci— Serabut buah kelapa sawit, material komposit, sifat mekanik, pengujian 

tarik, ANOVA. 

Abstract 

 This research examines the effect of variations in the weight of oil palm fruit fibers on the 

mechanical properties of composite panel board materials. This research aims to determine the 

strength of composite materials reinforced with palm oil fiber during tensile tests and to 

determine the effect of adding fiber to the composite material. Palm fruit fibers are used as 

reinforcement in resin composites with three variations in volume fraction composition: 40% : 

60%, 30% : 70%, and 20% : 80%. The test results show that the composition of 40% fiber and 

60% resin produces the highest average tensile strength of 22.345 MPa, while the compositions 

of 30% : 70% and 20% : 80% each produce an average tensile strength of 10.95 MPa. and 6.37 

MPa. Analysis of research data using single factor ANOVA resulted in the addition of fiber weight 

in the composite having a significant influence on the mechanical properties of the material. This 

research provides important insights into the optimization of fiber and resin composition to 

produce composite materials with optimal mechanical performance. 

 

Keywords— Oil palm fruit fiber, composite material, mechanical properties, tensile testing, 

ANOVA. 
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1. PENDAHULUAN 

eiring dengan kemajuan zaman, banyak inovasi teknologi yang diciptakan dan dikembangkan 

untuk mempermudah aktivitas manusia. Namun, seringkali kemunculan teknologi baru justru 

menimbulkan masalah yang berbeda. Lingkungan menjadi faktor kunci dalam menentukan 

keberlanjutan suatu teknologi. Oleh karena itu, banyak teknologi dan inovasi yang dirancang 

dengan mengutamakan penggunaan bahan-bahan yang ramah lingkungan. Selain itu, industri 

mobil saat ini sangat membutuhkan material yang ringan dan kuat, seperti komposit banyak 

digunakan pada berbagai bagian mobil, seperti cover body sepeda motor, bumper mobil, dan 

bagian lainnya [1]. 

Perkembangan teknologi komposit bukan hanya terbatas pada komposit sintetis, tetapi 

juga mencakup komposit alami yang ramah lingkungan dan dapat didaur ulang. Komposit ini 

memanfaatkan limbah alam seperti serabut buah kelapa sawit yang merupakan hasil sampingan 

dari industri daripada menghasilkan limbah yang merusak lingkungan. Ini membuat komposit ini 

termasuk dalam kategori teknologi yang menganut konsep kembali ke alam dan ramah 

lingkungan. Industri otomotif sangat menginginkan material bahan yang bersifat kuat dan ringan, 

seperti material komposit yang lebih baik, seperti lebih kuat, ringan, dan tahan korosi [2]. 

Komposit diolah dari dua bahan yang berbeda contohnya serat tandan sawit kosong 

dengan resin maka tidak dapat dihindari bila komposit kedepannya bisa menjadi material 

alternatif dengan karakteristik yang lebih baik lagi. dikarenakan gabungan dua buah bahan akan 

mendapatkan karakteristik yang unggul, diantaranya memiliki kekakuan yang tinggi, memiliki 

kekuatan yang tinggi, memungkinkan terhindarnya material terhadap korosi, memiliki 

penampilan dan kehalusan permukaan yang lebih baik [3]. 

Serat terbagi menjadi dua kategori serat: serat sintetis dan serat alami. Serat sintetis 

berasal dari bahan kimia seperti karbon, gelas, dan serat lain. Sementara itu, serat alami diperoleh 

dari tumbuhan dan hewan, contohnya kapas, wol, sutra, serabut kelapa, serabut kelapa sawit, ijuk, 

dan sebagainya.  

Pengaplikasian serabut buah kelapa sawit akan lebih mudah manakala mengetahui 

karakteristik dari komposit berpenguat serabut buah kelapa sawit. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

untuk mengetahui karakterisik dari komposit berpenguat serabut buah kelapa sawit pada bidang 

kekuatan mekaniknya terutama kekuatan tarik. Perlu juga mengetahui variasi fraksi serat untuk 

mengetahui fraksi serat yang paling bagus pada produksi komposit berpenguat serabut buah 

kelapa sawit.  

2. METODE PENELITIAN 

Diagram alir penelitian seperti Gambar 1 menunjukkan proses yang diambil untuk 

melakukan penelitian. 

1. Mulai: dalam perencanaan, peneliti harus menentukan waktu mulai dan membuat jadwal serta 

daftar tugas yang perlu diselesaikan. 

2. Studi Literature dan Pengumpulan Data: Mengumpulkan informasi juga mengumpulkan data 

yang berakitan dengan bantuan literature, buku, jurnal, dan sumber lainnya. 

3. Persiapan Alat dan Bahan: alat dan bahan untuk penelitian yang digunakan untuk membuat 

dan menguji bahan untuk mengumpulkan data hasil penelitian. 

4. Pembuatan spesimen: peneliti melaksanakan proses pembuatan material komposit sesuai 

variasi fraksi volume yang telah ditentukan. 

5. Uji komposit: pengujian yang dilakukan adalah uji tarik. 

6. Analisa data: Setelah mendapatkan data dari proses pengujian maka setelah itu menganalisa 

data yang telah ada untuk diolah data. 

7. Pengelolaan Data: dilakukan agar peneliti tahu ada pengaruh atau tidak dalam spesimen yang 

telah dibuat dengan melakukan uji pengolahan data yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas, 

dan ANOV. 

8. Kesimpulan dan Saran: peneliti telah dapat menyimpulkan dari data-data yang telah diperoleh. 

9. Selesai: Tahap dimana berakhirnya pengujian. 

S 
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Data Hasil Uji Tarik 

Data yang diperoleh dari uji tarik komposit berpenguat serabut buah kelapa sawit dengan fraksi 

volume 40%:60%, 30%:70%, 20%:80%. Dalam pengujian tarik dilakukan di Laboratorium UPA 

Institut Teknologi Sumatera. Pada pengujian tarik untuk mengidentifikasi daya tarik spesimen 

komposit.  
Tabel 1 Data Hasil Pengujian Tarik 

 

No. 

Fraksi Volume  

Spesimen 

Kekuatan Tarik 

(Mpa) 
Serabut Resin 

 

1. 

 

40% 

 

60% 

1 22,15 

2 24,16 

3 23,71 

Rata-rata 23,345 

 

 

2. 

 

 

30% 

 

 

70% 

1 11,04 

2 11,08 

3 10,81 

Rata-rata 10,95 

   1 6,81 
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3. 

 

20% 

 

80% 

2 7,20 

3 5,10 

Rata-rata 6,37 

 

 
Gambar 2 Grafik Hasil Pengujian 

 

Berdasarkan hasil pengujian tarik dapat diketahui bahwa nilai uji spesimen  pada fraksi 

volume 40%:60% didapat nilai kekuatan uji tarik  23,345 Mpa. Pada fraksi volume 30%:70% 

didapat nilai uji tarik   10,95 Mpa dan di fraksi volume 20%:80% didapat nilai kekuatan uji tarik   

6,37 Mpa. 

 Dengan demikian, pada pengujian tarik ini spesimen dengan fraksi volume 40%:60% 

memberikan nilai uji tarik tertinggi sebesar 23,345 Mpa. Maka untuk hasil hipotesis sementara, 

bahwa terdapat pengaruh penambahan berat serabut buah kelapa sawit terhadap hasil uji tarik. 

Selanjutnya nilai hasil pengujian kekuatan tarik  akan dianaisis dengan metode One Way ANOVA 

untuk mengetahui apakah memang benar ada pengaruh dalam penambahan serabut buah kelapa 

sawit terahdap hasil uji tarik. 

 

3.2 Analisis Data Hasil Pengujian Tarik 

Dalam hal ini, untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh dari penambahan berat 

serabut buah kelapa sawit terhadap data hasil uji tarik, perlu dilakukan analisis data dengan 

metode One Way ANOVA. Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan software 

Statistical Product and Service Solution.. 

Selanjutnya, peneliti menetapkan beberapa dari hipotesis yang akan diuji terkait dengan 

nilai uji tarik terhadap variabel faktor, di antaranya: 

1. Apakah variasi penambahan berat serabut buah kelapa sawit berpengaruh terhadap nilai uji 

tarik? 

Sebelum peneliti melaksanakan analisis one way ANOVA, terdapat beberapa syarat yang 

harus dipenuhi, yaitu menguji homogenitas dan normalitas pada residual yang tidak 

terstandarisasi. Hasil kedua tes harus menunjukkan distribusi normal. Analisis satu arah tidak 

dapat dilakukan jika hasil dari kedua pengujian tidak normal. Berikut hasil analisis menggunakan 

software SPSS. 

 

a. Hasil Uji Normalitas 

Berikut ini pembahasan data hasil software SPSS pada uji normalitas unstrandardizes 

residual yaitu: 
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Tabel 2 Data Hasil Uji Normalitas 

 
Sebelum dasar untuk mengambil keputusan tentang uji normalitas unstandarized 

residual, yaitu: 

a. Nilai standardized residual  normal,  nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. 

b. Nilai standardized residual tidak normal, nilai signifikasi kurang dari 0,05. 

karena nilai Sig 0,186 > 0,05, maka hasil nilai unstandardized residual normal. 

 

b. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances (Uji Homogenitas) sebelumnya dasar dari proses 

pengambilan keputusan tentang uji homogenitas, yaitu: 

a. Nilai homogenitas normal, nilai signifikasi lebih besar 0,05. 

b. Nilai homogenitas tidak normal, nilai signifikasi kurang 0,05. 

 
Tabel 3 Data Hasil Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan output ini didapat nilai Sig sebesar  0,062 dikarena nilai Sig 0,062 > 0,05, 

jadi hasil homogenitas normal dan hasil uji tarik adalah homogen. 

 

c. Data Hasil Output One Way ANOVA 

Berdasarkan Output Test of Between-Subjects Effects, maka akan bisa menjawab 

hipotesis yang telah dibuat. Apakah variable memengaruhi hasil nilai uji tarik? Dalam proses 

mengambil keputusan, yaitu: 

a. Nilai uji tarik dipengaruhi oleh variabel faktor, nilai signifikasi lebih besar 0,05. 

b. Nilai uji tarik tidak dapat dipengaruhi oleh variable faktor, nlai signifikasi kurang  

0.05. 
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Tabel 4 Data Hasil Uji ANOVA 

 
Kesimpulan dari hipotesis yang telah dibuat, yaitu: diperoleh data nilai Sig 0,000 = 0,05  

bahwa faktor berpengaruh fraksi volume resin epoxy dan serabut buah kelapa sawit terhadap uji 

mekanik. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian dari pengujian tarik didapatkan nilai kekuatan dari masing-masing 

spesimen yaitu variasi spesimen uji 40% : 60% didapat nilai rata-rata 23,345 Mpa, 30% : 70% 

didapat nilai rata-rata 10,95 Mpa, dan 20% : 80% didapat nilai rata-rata 6,37 Mpa. Kekuatan tarik 

yang lebih tinggi pada variasi fraksi 40% serabut dan 60% resin dengan nilai kekuatan tarik 23,34 

Mpa menunjukkan bahwa  rasio  serabut  dan resin  ini  memberikan  distribusi beban yang lebih 

baik dan ikatan yang lebih kuat antara serabut dan resin. Rasio ini memungkinkan resin untuk 

meresapi serabut dengan baik, menciptakan matriks komposit yang lebih homogen dan kuat. 

 

5. SARAN 

 

Adapun saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya berdasarkan temuan dalam 

penelitian: 

1. Untuk penelitian  selanjutnya  penulis  menyarankan  untuk menambahkan variasi serat agar 

komposit lebih kuat 

2. Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dapat melakukan uji mekanik lain seperti uji impak 

dan uji bending 
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